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Abstract 

Learning motivation is a crucial factor that determines students' success in science education. The 
role of teachers in fostering student motivation is essential for creating effective and meaningful 
learning experiences. This study aims to analyze the role of teachers in enhancing students' 
motivation to learn science through the application of the ARCS model. The method employed was 
a systematic literature review (SLR) analyzing fifteen scholarly articles published in accredited 
national journals. The findings reveal that teachers play a strategic role as facilitators, motivators, 
and classroom managers in improving student motivation. Internal factors such as the desire to 
succeed and student interest, as well as external factors like the use of innovative learning media, 
significantly contribute to learning motivation. The application of ARCS-based learning strategies 
and the integration of digital media such as virtual laboratories and Powtoon were proven effective 
in enhancing students' attention, relevance, confidence, and satisfaction. Based on these findings, 
it is recommended that teachers continue to develop learning approaches focused on student 
motivation to optimize science learning outcomes. 

Keywords: teacher role, learning motivation, science education, arcs model, literature review. 
 
Abstrak 

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran IPA. Peranan guru dalam membangun motivasi siswa menjadi kunci utama dalam 
menciptakan suasana belajar yang efektif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peranan guru dalam meningkatkan motivasi belajar IPA siswa melalui pendekatan 
Model ARCS. Metode yang digunakan adalah systematic literature review (SLR) dengan menganalisis 
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lima belas artikel ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal nasional terakreditasi. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa guru memainkan peran strategis sebagai fasilitator, motivator, dan manajer 
kelas dalam meningkatkan motivasi siswa. Faktor-faktor internal seperti keinginan untuk berhasil 
dan minat, serta faktor eksternal seperti penggunaan media pembelajaran inovatif, berkontribusi 
secara signifikan terhadap motivasi belajar. Penerapan strategi pembelajaran berbasis Model ARCS 
dan penggunaan media digital seperti laboratorium virtual dan Powtoon terbukti efektif dalam 
meningkatkan aspek perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan siswa. Berdasarkan 
temuan ini, disarankan agar guru terus mengembangkan pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada motivasi siswa untuk meningkatkan hasil belajar IPA secara optimal. 

Keywords: peran guru, motivasi belajar, IPA, model ARCS, studi literatur. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan potensi dalam diri seCap 
individu melalui kegiatan pembelajaran. Salah satu faktor krusial dalam keberhasilan 
pembelajaran adalah moCvasi yang mendorong seseorang untuk belajar secara akCf dan 
berkesinambungan. MoCvasi belajar, yang mencakup faktor intrinsik dan ekstrinsik, 
berfungsi sebagai penggerak utama yang menentukan apakah kegiatan belajar berlangsung 
efekCf atau Cdak. Faktor intrinsik berasal dari dalam diri siswa, seperC kebutuhan, minat, 
dan cita-cita, sementara faktor ekstrinsik berhubungan dengan lingkungan sekitar yang 
memberikan dorongan tambahan. 

MoCvasi memiliki peran strategis dalam proses belajar mengajar karena Cdak hanya 
memengaruhi keterlibatan siswa, tetapi juga menjadi indikator keberhasilan pembelajaran. 
Dalam konteks ini, guru memainkan peran penCng sebagai fasilitator, moCvator, dan model 
bagi siswa. Melalui pembentukan lingkungan belajar yang konsisten dan suporCf, guru dapat 
menumbuhkan semangat belajar siswa serta membangun rasa percaya diri yang kuat. Salah 
satu upaya konkret untuk meningkatkan moCvasi belajar adalah penggunaan media 
pembelajaran kreaCf seperC Powtoon, yang terbukC dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dan mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efekCf (Fitriyah & Fardhani, 2022). 

Peran guru dalam proses pembelajaran sangat luas dan melipuC berbagai fungsi, mulai dari 
pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelaCh, penilai, fasilitator hingga evaluator 
(Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). Guru diharapkan Cdak 
hanya menjadi sumber ilmu, tetapi juga menjadi teladan yang digugu dan diCru, 
sebagaimana dalam pandangan tradisional pendidikan Indonesia. Peranan guru yang 
kompeten sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena guru yang mampu 
mengelola kelas dengan baik akan berdampak langsung pada opCmalisasi hasil belajar siswa 
(Jainiyah et al., 2023). 
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Dalam memahami dinamika belajar, penCng untuk memperhaCkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses tersebut. Faktor-faktor ini dapat dikategorikan menjadi Cga 
kelompok, yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar (Jainiyah et 
al., 2023). Faktor internal mencakup aspek fisiologis seperC kondisi kesehatan fisik siswa dan 
aspek psikologis seperC Cngkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, kepribadian, emosi, 
perhaCan, serta moCvasi belajar. Sementara itu, faktor eksternal melipuC lingkungan 
sosial—seperC dukungan guru, teman, dan keluarga—serta lingkungan non-sosial seperC 
fasilitas sekolah dan kondisi rumah. Selain itu, pendekatan belajar yang digunakan siswa juga 
turut mempengaruhi efekCvitas proses pembelajaran. 

MoCvasi belajar sendiri dapat dipahami sebagai kekuatan psikologis yang mendorong 
individu untuk melakukan akCvitas belajar secara akCf dan gigih. MoCvasi menjadi aspek 
sentral dalam pembelajaran karena berhubungan erat dengan keberhasilan akademik 
(Winkel, 2003; Pardede et al., 2022). MoCvasi belajar yang Cnggi memungkinkan siswa 
untuk lebih bersemangat, akCf, dan tekun dalam belajar, sementara moCvasi rendah 
cenderung menghasilkan prestasi belajar yang kurang opCmal (Herta, 2019; Nurasiah et al., 
2022). 

Dalam proses pembelajaran, moCvasi dibedakan menjadi moCvasi intrinsik dan ekstrinsik. 
MoCvasi intrinsik adalah dorongan yang muncul dari dalam diri siswa sendiri, seperC 
keinginan untuk meraih prestasi atau mencapai cita-cita (Rubiana & Dadi, 2020). Sebaliknya, 
moCvasi ekstrinsik berasal dari faktor luar, seperC hadiah, pengakuan, atau tekanan sosial 
(Putri et al., 2023). Pemahaman tentang kedua jenis moCvasi ini penCng untuk membantu 
guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efekCf. 

Dalam konteks pembelajaran IPA, moCvasi belajar siswa menjadi faktor penCng yang 
memengaruhi keterlibatan dan keberhasilan mereka. IPA sebagai disiplin ilmu menekankan 
penCngnya proses penyelidikan ilmiah terhadap fenomena alam, dengan hasil berupa 
konsep, prinsip, dan teori (Majda et al., 2023). Untuk mengukur moCvasi belajar siswa, 
Model ARCS yang dikembangkan oleh John Keller (1983) menjadi salah satu pendekatan 
yang banyak digunakan. Model ini menekankan empat komponen utama yang harus 
diperhaCkan dalam pembelajaran, yaitu A_enCon (perhaCan), Relevance (relevansi), 
Confidence (percaya diri), dan SaCsfacCon (kepuasan). Model ARCS dirancang untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang mampu mempertahankan dan meningkatkan moCvasi 
siswa secara berkelanjutan. 

Namun demikian, penerapan model ARCS juga memiliki tantangan, seperC perlunya 
perCmbangan matang dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakterisCk 
siswa (Kelas et al., 2019). Walaupun demikian, pendekatan ini tetap dianggap efekCf dalam 
meningkatkan perhaCan, keterlibatan, dan kepuasan siswa dalam proses belajar. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliCan ini bertujuan untuk menganalisis peranan 
guru dalam meningkatkan moCvasi belajar IPA siswa melalui penerapan pendekatan Model 
ARCS berdasarkan hasil kajian literatur terkini. 
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METODE 

PeneliCan ini menggunakan metode systemaCc literature review (SLR) untuk menganalisis 
peranan guru dalam meningkatkan moCvasi belajar IPA siswa melalui pendekatan Model 
ARCS. Metode ini dipilih karena tujuan peneliCan berfokus pada pengumpulan, evaluasi, dan 
sintesis hasil-hasil peneliCan terdahulu yang relevan. ArCkel-arCkel yang dianalisis dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu: (1) membahas topik tentang moCvasi belajar siswa, (2) 
terkait dengan pembelajaran IPA atau sains, (3) melibatkan peran guru dalam proses 
pembelajaran, dan (4) dipublikasikan dalam rentang lima tahun terakhir. 

Sumber data diperoleh dari jurnal-jurnal nasional terakreditasi dan prosiding ilmiah yang 
diakses melalui database daring. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
mengidenCfikasi arCkel-arCkel yang memenuhi kriteria inklusi, kemudian menyeleksi dan 
mengevaluasi isi arCkel untuk menemukan pola temuan yang berhubungan dengan faktor-
faktor moCvasi belajar dan implementasi Model ARCS. 

Data yang terkumpul dianalisis secara temaCk dengan mengelompokkan temuan-temuan 
ke dalam tema-tema utama, seperC faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 
moCvasi belajar, bentuk peranan guru dalam pembelajaran, serta efekCvitas penerapan 
Model ARCS dalam meningkatkan moCvasi siswa. Analisis ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman komprehensif mengenai kontribusi guru terhadap moCvasi belajar IPA siswa 
berdasarkan hasil-hasil peneliCan yang telah dipublikasikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil kajian literatur mengenai peranan guru dalam meningkatkan 
moCvasi belajar IPA siswa dengan pendekatan Model ARCS. PeneliCan ini menganalisis lima 
belas arCkel yang dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi, yang membahas topik 
moCvasi belajar, peran guru, serta penggunaan strategi atau media pembelajaran inovaCf 
dalam pendidikan IPA. Hasil sintesis literatur disajikan dalam tabel untuk memperlihatkan 
idenCtas peneliCan, metode, dan temuan utama dari seCap studi. Setelah itu, temuan-
temuan dikelompokkan berdasarkan tema yang muncul dari analisis, kemudian dibahas 
secara lebih mendalam. 

Tabel 1. Hasil Studi Literatur 

No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul ArCkel 

Metode 
PeneliCan 

Temuan Utama 

1 
ArianC 
(2018) 

Peranan Guru 
dalam 
Meningkatkan 
MoCvasi 
Belajar Siswa 

Studi 
pustaka, 

wawancara, 
angket 

Guru berperan sebagai pengajar, 
manajer kelas, moCvator, fasilitator. 
MoCvasi belajar dipengaruhi faktor 
internal (fisiologis dan psikologis) 
dan eksternal (lingkungan sosial 
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No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul ArCkel 

Metode 
PeneliCan 

Temuan Utama 

dan non sosial). Guru dituntut 
kreaCf, inovaCf, dan akCf dalam 
membangkitkan moCvasi siswa. 

2 
Rukin & 
Karinda Tifa 
(2023) 

MoCvasi 
Belajar IPA 
Peserta Didik 
Kelas IX Putri Al 
Irsyad Malang 

KualitaCf 
deskripCf, 
observasi, 

angket, 
wawancara 

MoCvasi dipengaruhi faktor 
internal (keinginan untuk berhasil, 
harapan masa depan, minat) dan 
faktor eksternal (pemberian 
penghargaan, kegiatan menarik, 
dorongan kebutuhan dalam 
pembelajaran). 

3 
Yola Anelia 
Sianipar 
(2019) 

Upaya 
Peningkatan 
MoCvasi 
Belajar Siswa di 
SMPN 3 Matan 
Hilir 

DeskripCf, 
observasi, 

wawancara, 
dokumentasi 

MoCvasi belajar siswa masih 
rendah akibat metode ceramah 
monoton, kurangnya penghargaan, 
dan minimnya variasi media 
pembelajaran. Solusi: metode 
pembelajaran interakCf, 
penghargaan untuk siswa 
berprestasi. 

4 
Rubiana & 
Dadi (2020) 

Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
MoCvasi 
Belajar IPA 
Siswa SMP 
Berbasis 
Pesantren 

DeskripCf 
kuanCtaCf, 

angket, 
wawancara 

Faktor intrinsik: kebutuhan, 
harapan, minat, harga diri, prestasi. 
Faktor ekstrinsik: penghargaan, 
kondisi lingkungan sekolah dan 
rumah, alat belajar, dan media 
pembelajaran. 

5 

RahmiaC 
Darwis & 
Hardiansyah 
(2021) 

Pengaruh 
Laboratorium 
Virtual PhET 
terhadap 
MoCvasi 
Belajar IPA 

Quasi 
eksperimen 

Laboratorium virtual meningkatkan 
moCvasi belajar IPA siswa. 
Persentase moCvasi Cnggi di kelas 
eksperimen lebih besar 
dibandingkan kelas kontrol (53% vs 
40%). 

6 

Nuraisah, 
Hendriana 
& Supriatna 
(2022) 

Gambaran 
MoCvasi 
Belajar Siswa 
SMP PGRI 1 
Cianjur 

Survei, 
angket 

MoCvasi belajar siswa berada pada 
kategori sedang. Rata-rata skor 
moCvasi siswa adalah 64,68, 
menunjukkan bahwa moCvasi 
belum sepenuhnya opCmal. 
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No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul ArCkel 

Metode 
PeneliCan 

Temuan Utama 

7 
Pardede et 
al. (2022) 

Analisis 
MoCvasi 
Belajar Siswa 
pada 
Pembelajaran 
IPA di Era New 
Normal 

KuanCtaCf 
deskripCf, 

angket 

MoCvasi belajar siswa sebagian 
besar pada kategori cukup hingga 
Cnggi. Enam indikator moCvasi 
(cita-cita, kemampuan belajar, 
kondisi siswa, upaya guru, 
lingkungan belajar, fasilitas belajar) 
mendapat skor Cnggi (70–80%). 

8 

Majid, 
Ibrahim & 
Waspodo 
(2023) 

Pengaruh 
Laboratorium 
Virtual dan 
MoCvasi 
terhadap Hasil 
Belajar IPA 

Eksperimen 
faktorial 2x2 

Penggunaan laboratorium virtual 
dan interaksinya dengan moCvasi 
belajar berpengaruh sangat posiCf 
terhadap peningkatan hasil belajar 
IPA fisika peserta didik. 

9 
TrianC & 
HidayaC 
(2021) 

Profil MoCvasi 
Belajar Siswa 
SMP pada 
Pembelajaran 
Daring 

Survei, 
angket ARCS 

MoCvasi siswa berdasarkan ARCS: 
perhaCan 60% (cukup), relevansi 
73% (cukup), percaya diri 64% 
(kurang), kepuasan 69% (cukup). 
Secara keseluruhan masuk kategori 
cukup. 

10 

Veny 
Imelinda 
Yusrin & SiC 
Nurul 
HidayaC 
(2022) 

MoCvasi 
Belajar Siswa 
SMP Selama 
PTM Terbatas 

Survei, 
angket ARCS 

MoCvasi siswa pada kategori baik. 
A_enCon 76%, Relevance 77%, 
Confidence 76%, SaCsfacCon 79%. 
PTM terbatas dengan kombinasi 
50% tatap muka dan 50% daring. 

11 
Fitriyah & 
Fardhani 
(2022) 

Increase 
Students' 
MoCvaCon 
Using Powtoon 
Media 

PeneliCan 
Cndakan 

kelas 

PelaChan penggunaan media 
Powtoon meningkatkan 
keterampilan guru dalam membuat 
media menarik. Media Powtoon 
membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan dan meningkatkan 
moCvasi belajar siswa. 

12 
DamayanC 
et al. (2023) 

The Effect of 
CooperaCve 
Learning 
MoCvaCon: A 
Meta-Analysis 

Meta-
analisis 

Model pembelajaran kooperaCf 
meningkatkan moCvasi belajar 
dengan rata-rata ukuran efek besar, 
terutama di jenjang SMP (efek 
terCnggi 1,20). Namun uji Mann-
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No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul ArCkel 

Metode 
PeneliCan 

Temuan Utama 

Whitney menunjukkan Cdak ada 
perbedaan signifikan antar 
kelompok. 

13 
Sri RastuC 
(2023) 

ContribuCon of 
Learning 
MoCvaCon and 
Numerical 
Ability to 
Chemistry 
Learning 
Outcomes 

Korelasional 
kuanCtaCf 

MoCvasi belajar berkontribusi kecil 
terhadap prestasi belajar kimia 
(0,65%), sedangkan kemampuan 
numerik lebih besar (8,47%). 
MoCvasi tetap penCng namun Cdak 
dominan. 

14 

Rizki, 
Yusrizal, 
Halim & 
Syukri 
(2023) 

ApplicaCon of 
the 5E 
Learning Cycle 
Model to 
Increase 
Student 
MoCvaCon 

Kuasi-
eksperimen 

Model 5E Learning Cycle 
meningkatkan moCvasi belajar 
secara signifikan. Rata-rata nilai 
pos_est moCvasi kelas eksperimen 
lebih Cnggi dibandingkan kontrol. 

15 
Kholid & 
Darmawan 
(2023) 

Influence of 
Digital Literacy 
and Media 
UClizaCon on 
Student 
MoCvaCon 

KuanCtaCf 
survei 

Literasi digital dan pemanfaatan 
media pembelajaran berkontribusi 
66,6% terhadap variasi moCvasi 
belajar siswa. Literasi digital 
menjadi faktor penCng dalam 
moCvasi belajar siswa. 

 

Berdasarkan hasil sintesis tabel, ditemukan beberapa pola temuan utama. 
Sebagian besar arCkel mengonfirmasi bahwa peran akCf guru sangat penCng dalam 
membangun moCvasi belajar siswa. Guru Cdak hanya sebagai pengajar, tetapi juga fasilitator 
yang mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna. Peran moCvator ini 
terbukC mampu meningkatkan keterlibatan dan semangat belajar siswa (ArianC, 2018; 
Rukin & Karinda Tifa, 2023). 

Temuan lain menunjukkan bahwa inovasi dalam metode dan media pembelajaran 
berpengaruh signifikan terhadap moCvasi siswa. Penggunaan laboratorium virtual (RahmiaC 
Darwis & Hardiansyah, 2021; Majid et al., 2023) dan media digital seperC Powtoon (Fitriyah 
& Fardhani, 2022) menjadi strategi yang efekCf untuk meningkatkan aspek a_enCon dan 
saCsfacCon dalam pembelajaran IPA. Kondisi pembelajaran selama pandemi juga menjadi 
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perhaCan. PeneliCan TrianC & HidayaC (2021) dan Yusrin & HidayaC (2022) menemukan 
bahwa moCvasi belajar siswa tetap berada pada kategori cukup hingga baik, walaupun aspek 
confidence perlu diCngkatkan dalam pembelajaran daring. 

Sementara itu, penerapan model pembelajaran tertentu seperC 5E Learning Cycle (Rizki et 
al., 2023) dan pembelajaran kooperaCf (DamayanC et al., 2023) terbukC mampu 
meningkatkan moCvasi siswa dalam konteks pembelajaran IPA. Akhirnya, moCvasi belajar 
Cdak berdiri sendiri, melainkan harus didukung oleh faktor lain seperC kemampuan numerik 
dalam konteks pembelajaran sains, sebagaimana ditunjukkan oleh Sri RastuC (2023), serta 
literasi digital yang kini menjadi faktor penCng dalam mendorong moCvasi siswa (Kholid & 
Darmawan, 2023). 

Secara umum, hasil peneliCan ini menguatkan peran penCng guru dalam membangun 
moCvasi belajar IPA siswa, khususnya melalui pendekatan berbasis Model ARCS yang 
menekankan perhaCan, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan. Penggunaan media 
pembelajaran inovaCf serta pendekatan interakCf terbukC mendukung penguatan aspek-
aspek tersebut. Namun demikian, tantangan yang dihadapi antara lain masih rendahnya 
aspek percaya diri siswa, terutama dalam pembelajaran daring, serta keterbatasan dalam 
adopsi teknologi oleh sebagian guru. Oleh karena itu, penCng untuk mendorong pelaChan 
guru dalam pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dan penerapan 
pendekatan pembelajaran berbasis moCvasi untuk meningkatkan hasil belajar IPA secara 
opCmal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap lima belas arCkel, dapat disimpulkan bahwa 
peranan guru sangat penCng dalam meningkatkan moCvasi belajar IPA siswa. Guru Cdak 
hanya berCndak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, moCvator, manajer kelas, 
dan pembimbing emosional yang menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menarik. 
Implementasi pembelajaran yang memperhaCkan faktor internal siswa, seperC minat dan 
harapan, serta faktor eksternal, seperC lingkungan belajar dan penghargaan, terbukC efekCf 
dalam mendukung moCvasi belajar siswa. 

Penggunaan inovasi media pembelajaran berbasis teknologi, seperC laboratorium virtual 
dan media Powtoon, serta penerapan pendekatan pembelajaran berbasis Model ARCS, 
secara konsisten meningkatkan perhaCan, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan siswa 
dalam pembelajaran IPA. Temuan ini mengindikasikan penCngnya desain pembelajaran yang 
memperhaCkan aspek-aspek moCvasional untuk mencapai hasil belajar yang opCmal. Selain 
itu, tantangan dalam pembelajaran daring, seperC rendahnya kepercayaan diri siswa, perlu 
diatasi dengan strategi yang lebih adapCf dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Dengan demikian, penguatan moCvasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA memerlukan 
keterlibatan akCf guru dalam merancang pembelajaran yang kreaCf, inovaCf, dan berpusat 
pada siswa. PelaChan guru dalam penggunaan media digital dan pengembangan strategi 
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pembelajaran berbasis moCvasi menjadi langkah penCng untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPA di era pendidikan modern. 
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